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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Persepsi Mahasiswa Program Pendidikan
Profesi Guru Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya terhadap
Pendidikan Profesi Guru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Variabel dalam penelitian ini yaitu Persepsi Mahasiswa Program Pendidikan Profesi
Guru Terhadap Pendidikan Profesi Guru. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
Mahasiswa Program Pedidikan Profesi Guru di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya Dalam Jabatan Tahun Akademik 2018-2019 yang berjumlah 23
mahasiswa. Teknik pengumpulan data yaitu Angket. Hasil penelitian terhadap angket
setelah dianalisis didapat deskripsi data angket pada indicator menyerap/ menerima
termasuk dalam kategori sangat baik, item pernyataan sangat setuju memperoleh
persentasi sebesar 82%. Dan dalam indicator menilai/ evaluasi menunjukkan persentase
sebesar 86% yang artinya dalam indikator yang kedua juga termasuk kedalam kategori
sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap program profesi
guru di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan sudah sangat baik dalam memahami
program pendidikan profesi guru.

Kata-kata kunci: Persepsi, Pendidikan Profesi Guru.

Mengetahui,
Koordinator Program Studi,

Dra. Dewi Koryati, M.Pd
NIP. 196408221990032005
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara republik Indonesia tahun 1945
menyatakan bahwa tujuan nasional adalah untuk melindungi segenap bangsa dan
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Untuk
mewujudkan tujuan nasional tersebut, pendidikan merupakan faktor yang sangat
menentukan. Dalam menjalankan amanat UUD 1945 dibuatlah undang-undang No
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional. Dalam undang-undang tersebut
mulai terlihat upaya untuk mereformasi guru, yaitu pasal 39 ayat (2) yang
menyatakan bahwa pendidikan merupakan tenaga professional. Undang-undang
tersebut telah meingkatkan kedudukan guru dan dosen untuk meningkatkan
martabat guru dan dosen dalam rangka peningkatan mutu pendidikan nasional.

Pendidikan adalah pondasi suatu bangsa dalam membangun peradaban.
Tidak ada negara yang tumbuh tanpa adanya peran pendidikan. Hal ini berkaitan
dengan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai aktor penggerak dalam pembangun
peradaban. Dalam hal tersebut tentu dibutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas sumber daya manusia dapat dibentuk melalui pendidikan.
Pendidikan memberi andil dalam setiap aktivitas manusia karena pendidikan pada
dasarnya tidak lepas dari kehidupan manusia itu sendiri. Pendidikan ialah kegiatan
interaksi antara pendidik (guru) dan peserta didik (Dimyanti dan Mudjiono,
2012:5). Dalam interaksi tersebut terjadi proses belajar yang pada akhirnya
bertujuan pada penyiapan sumber daya manusia sebagai generasi penerus bangsa

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru, pekerjaan ini tidak bias dilakukan oleh sembarang orang tanpa
memiliki keahlian sebagai guru. Guru sebagai salah satu tenaga kependidikan
merupakan sumberdaya yang sangat berperan dalam mewujudkan penyelenggaraan

pendidikan sehingga mampu menciptakan anak didik yang cerdas dan bermartabat
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yang bermutu. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam bidang
pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampuan guru agar dapat menjalankan
kewajibannya dengan baik. Menurut Buchari (2008:123) guru merupakan kunci
keberhasilan sebuah lembaga kependidikan, Guru adalah sales agen dari lembaga
pendidikan, baik atau buruknya prilaku atau cara strategis guru dalam dunia
pendidikan. Karena itu tidak ada pilihan lain, guru-guru yang ada harus mampu
memposisikan diri sebagai guru yang ideal dan inovatif, yakni guru-guru yang
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman yang kian maju dan kompetitif,
mempunyai kekuatan keagamaan, intelektual, emosional, dan sosial yang tinggi,
serta kreatif melakukan terobosan dan pembaharuan yang terus menerus dan
konsisten.

Dalam PP No.74 Tahun 2008 disebutkan, guru diwajibkan memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani,
serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi
professional yang dimaksudkan adalah kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan atau bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya yang
diampunya dan sekurang-kurangnya meliputi penguasaan materi pelajaran serta
konsep metode disiplin keilmuan.

Untuk meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik, seorang guru atau
lulusan lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) harus menempuh
pendidikan profesi guru atau lebih dikenal dengan PPG. Bahkan program profesi
ini tidak hanya ditujukan kepada lulusan kependidikan, akan tetapi non
kependidikanpun bisa mengikuti program ini ketika berminat menjadi guru.
Pendidikan profesi guru adalah sebuah program baru dari kementerian pendidikan
dan kebudayaan. Setelah bergulir dengan berbagai pertimbangan sejak tahun 2008,
dan pada tahun 2016 pemerintah telah mengeluarkan kebijakan bahwa setiap guru
harus menempuh pendidikan profesi guru guna meningkatkan kompetensi
pendidikan. Sehingga, lulusan sarjana pendidikan akan bersaing dengan sarjana
ilmu murni. Ketetapan ini tertuang dalam peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan nomor 87 tahun 2013 tentang program pendidikan profesi guru. Setelah

peneliti melakukan wawancara singkat mengenai program PPG kepada beberapa
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mahasiswa pendidikan profesi guru di Universitas Sriwijaya, peneliti melihat ada
beberapa mahasiswa yang benar-benar telah mengetahui informasi PPG pada saat
masih kuliah program S-1, baik informasi apa itu program PPG, syarat dan
ketentuan mengikuti program PPG, dan tujuan PPG. Namun tidak sedikit pula yang
belum mengetahui secara mendalam mengenai informasi program PPG karena pada
saat masih kuliah sebagai mahasiswa program S-1 informasi program PPG hanya
bersifat umum dan belum terperinci hanya didapatkan secara sekilas dari diskusi
dengan dosen atau sesama mahasiswa.

Wawancara singkat yang dilakukan peneliti pada mahasiswa Pendidikan
Profesi Guru Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) pada tanggal 26
Januari 2019 yaitu mengenai adanya program PPG yang sedang dilaksanakan
menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang belum memahami program
PPG secara terperinci yang membuat banyaknya pebedaan pendapat setiap
mahasiswa Pendidikan Profesi Guru di Universitas Sriwijaya. Dengan banyaknya
perbedaan persepsi di atas maka peneliti ingin lebih lanjut mengetahui persepsi
mahasiswa Program Pendidikan Profesi Guru Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sriwijaya (UNSRI) terhadap PPG, apakah mereka benar-
benar sudah tahu akan informasi, tujuan dan syarat ketentuan yang ada pada
program tersebut? Bagaimana persepsi mereka?

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai fenomena tersebut dengan mengambil judul
“Persepsi Mahasiswa Program Pendidikan Profesi Guru Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan Universitas Sriwijaya Terhadap Pendidikan Profesi

Guru”.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dikemukakan sebelumnya,
maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah “bagaimana persepsi
mahasiswa Program Pendidikan Profesi Guru Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Sriwijaya terhadap Pendidikan Profesi Guru?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa Program Pendidikan Profesi

Guru Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya terhadap

Pendidikan Profesi Guru.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Menjadi referensi bagi para mahasiswa yang nantinya akan mengikuti
program Pendidikan Profesi Guru.

Menjadi masukan bagi para dosen FKIP Universitas Sriwijaya agar
dapat mensosialisasikan tentang pelaksanaan Pendidikan Profesi Guru
kepada mahasiswa.

Menjadi bahan pertimbangan bagi FKIP Universitas Sriwijaya agar
dalam persiapan dan pelaksanaan Pendidikan Profesi Guru pada tahun
berikutnya menjadi lebih baik lagi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi FKIP
Universitas Sriwijaya sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan
menghasilkan mahasiswa yang unggul dan kompeten.

Diharapkan menambah wawasan peneliti tentang persepsi mahasiswa
Program Pendidikan Profesi Guru Fakultas Keguruan dan IIimu

Pendidikan Universitas Sriwijaya terhadap Pendidikan Profesi Guru.
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